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Studi: Makanan Asin dan Pola 
Makan Buruk Bisa Tingkatkan Stres
Konsumsi garam berlebihan bisa tingkat-
kan hormon stres. 

buruk bola makan. Sedangkan 
memilih makanan berserat 
seperti sayuran dan juga asam 
lemak omega 3 dapat mem-
bantu menurunkan stres.

Peneliti menyebutkan bah-
wa rasa lapar bisa timbul bukan 
akibat rasa fi siologis, melainkan 
juga karena turbulensi psikolo-
gis. Hal ini membuat kita akan 
makan lebih banyak sebagai 
mekanisme penanggulangan.

Selain itu, penelitian yang 
dilakukan oleh para ilmuwan 
University of  Edinburgh meng-

hasilkan bahwa makanan asin 
dan olahan membuat tingkat 
stres melonjak. Konsumsi garam 
berlebih menyebabkan produksi 
hormon stres yang dikenal seb-
agai glukokortikoid naik.

“Kita adalah apa yang 
kita makan, dan memahami 
bagaimana tingginya asupan ga-
ram dapat mengubah kesehatan 
mental merupakan langkah 
penting untuk menjaga kes-
ehatan,” ungkap Matthew Bailey 
selaku profesor fi siologi ginjal di 
University of  Edinburgh, diku-
tip dari BestLife Online, pada 
Kamis (22/12).

“Mengonsumsi makanan 
yang tinggi garam dapat meru-
sak jantung, pembuluh darah, 
dan juga ginjal. Penelitian yang 

kami lakukan juga menunjuk-
kan bahwa garam mampu men-
gubah cara otak kita menangani 
stres,” tambahnya.

Department of  Agriculture 
Amerika serikat menganjurkan 
konsumsi garam kurang dari 
2.300mg per hari. Sedangkan Ke-
menterian Kesehatan Indonesia 
menyarankan konsumsi garam 
adalah 2000 mg, atau tidak lebih 
dari 1 sendok teh dalam sehari. 

Peneliti dari Edinburgh itu 
mengatakan penyebab utama 
bukanlah penambahan garam 
meja, tetapi makanan olahan 
yang terkadang menyembunyikan 
kandungan natrium.  Itu sebabnya 
mereka meminta pemerintah 
melalui otoritas kesehatan, bekerja 
sama dengan produsen makanan 

JAKARTA(IM) - Sebuah 
penelitian terbaru yang dilaku-
kan oleh peneliti dari Harvard 
dan Edinburgh, menunjukkan 
bahwa makanan asin dan pola 
makan yang buruk dapat me-
naikkan tingkat stres. 

Sementara menurut para 
ahli dari Harvard Health Pub-
lishing, pola makan dan tingkat 
stres memiliki keterkaitan. 

Buruknya pola makan 
dapat menyebabkan stres, 
tingginya stres dapat memper-

SAMBUNGAN DARI HAL 1Penipuan Mengatasnamakan Bea Cukai...
pelaporan pada bulan November 
2022. Angka tersebut meningkat 
sebesar 33 persen secara bulanan 
dibandingkan bulan lalu sebanyak 
129 aduan.  “Penipuan dengan 
modus perkenalan secara online 
melalui media sosial atau email, 
biasanya dengan orang yang 
mengaku dari luar negeri yang 
kemudian melakukan pendeka-
tan secara intens,” ujarnya. 

Setelah itu, penipu akan 

“Sepanjang bulan Novem-
ber 2022, jumlah pengaduan 
kasus penipuan (online shop) 
ini mencapai 264 kasus,” katan-
ya. Angka ini mengalami pen-
ingkatan sebesar 33,33 persen 
secara bulanan dibandingkan 
dengan jumlah aduan bulan 
Oktober sebanyak 198 kasus. 

Modus lainnya yang sering 
digunakan adalah terkait dengan 
hubungan romansa sebanyak 172 

mengumbar janji untuk men-
girimkan barang atau hadiah 
kepada korban.  Modus lain 
yang kerap digunakan oleh 
penipu yang mengatasnamakan 
Bea dan Cukai adalah dengan 
modus mengirim barang me-
lalui penumpang diplomatik. 

Hatta menjelaskan, modus 
lain yang juga kerap digunakan 
adalah melalui lelang online. Pe-
nipu akan menggunakan modus 

lelang palsu dengan barang sitaan 
Bea dan Cukai dengan harga yang 
miring.  “Sebagai upaya menekan 
angka penipuan, kami melakukan 
melakukan penyuluhan melalui 
berbagai media misalnya Contact 
Center Bravo 1500225, dan media 
sosial lainnya,” ungkap dia. 

“Banyak masyarakat yang 
dirugikan, terutama yang awam 
terhadap tugas Bea dan Cukai,” 
ucapnya. mar

Hakim Heran ke AKBP Arif, 2 Kali...
tanya hakim.

“Dari saya sempat, Yang 
Mulia,” jawab Arif.

“Itu Saudara hapus akh-
irnya?” tanya hakim.

“Hapus, Yang Mulia,” 
jawab Arif.

Hakim lalu meminta Arif  
berkata jujur. Hakim bertanya 
apakah Arif  tak memiliki na-
luri melihat kejanggalan yang 
terjadi terkait tewasnya Briga-
dir Yosua. Apalagi, menurut 
hakim, Arif  sudah pernah dua 
kali menjadi kapolres.

“Jadi pada saat itu disam-
paikan oleh Pak Agus koordi-
nasi dengan Pak Santo segala 
sesuatunya nanti kita dari Pak 

majelis hakim Djuyamto saat si-
dang kasus perusakan CCTV se-
hingga menghambat penyidikan 
pembunuhan Brigadir Yosua 
dengan terdakwa mantan Karo 
Paminal Propam Polri Hendra 
Kurniawan dan mantan Kaden 
A Ropaminal Kombes Agus 
di Pengadilan Negeri Jakarta 
Selatan, Kamis (22/12).

Mulanya, hakim Djuyamto 
mengkonfi rmasi lagi keteran-
gan Arif  soal dilarang untuk 
mengambil foto saat menga-
mankan autopsi jenazah Yosua 
di RS Polri. Djuyamto men-
gatakan apakah foto tersebut 
dihapus oleh Arif. Kemudian 
Arif  pun membenarkan hal itu.

“Penting bagi saya sebena-
rnya saudara mengetahui ke-
janggalan sejak kapan, kan tadi 
di awal saudara menceritakan 
di awal ketika diperintahkan 
oleh terdakwa Agus untuk 
pengamanan autopsi tadi ya, 
terus ketemu dengan Kombes 
Susanto, Kombes Susanto 
bukan orang Paminal kan?” 
tanya hakim.

“Siap,” jawab Arif.
“Tapi waktu itu sesuai ket-

erangan Saudara Kombes Su-
santo itu melarang dan bahkan 
memerintahkan untuk meng-
hapus dokumen-dokumen ya, 
sebelum itu apakah saudara 
sempat mengambil dokumen?” 

Santo pelaporannya pun ‘Nanti 
satu pintu, Rif ’ ada perintahnya 
begitu,” kata Arif.

“Tapi mestinya kan sep-
erti yang saya sampaikan, kan 
Paminal kan harus punya juga 
bahan keterangan sebagai ba-
han laporan saudara ke Pak 
Agus bahwa Saudara sudah 
bekerja, tapi nyatanya saudara 
menuruti perintah waktu itu,” 
kata hakim.

“Saya tanya, Saudara jujur 
saja, pernah menjadi Kapolres 
dua kali di tempat di Karawa-
ng di Jember. Naluri sebagai 
seorang penyidik ketika seperti 
itu Saudara sudah muncul apa 
belum?” sambung hakim.

Arif  mengaku saat itu tak 
curiga karena belum mengetahui 
peristiwa detail penembakan di 
rumah Ferdy Sambo. Hakim 
pun menegur dan mempertan-
yakan naluri Arif  sebagai polisi 
yang sudah bertugas selama 20 
tahun. “Jujur waktu itu belum, 
Yang Mulia, karena belum tahu 
kejadiannya apa,” kata Arif.

“Kalau sudah tahu kejadi-
annya tidak seperti ini, naluri 
sebagai seorang penyidik justru 
selalu curiga pada hal yang itu 
menurut saya karena saudara 
polisi sudah lebih dari 20 tahun. 
Belum tahu?” tanya hakim.

“Belum tahu,” jawab Arif. 
mar

untuk mengatur kandungan ga-
ram dalam makanan kemasan.

“Untuk sebagian besar 
pemerintah, perlu bekerja sama 
dengan produsen makanan un-
tuk mengatur dan mengawasi 
kandungan natrium. Keber-
hasilan ini bisa ditingkatkan 
dengan pemantauan secara 
independen,” tambahnya lagi.

Menurut Lindsay Delk yang 
juga seorang ahli diet, mengu-
rangi garam dan makanan olahan 
dapat membantu menurunkan 
berat badan, menjaga tekanan 
darah, menurunkan risiko pe-
nyakit jantung, dan memperbaiki 
gejala kesehatan mental seperti 
depresi, dan gangguan kecema-
san. tom

Eks Dirut LIB Bebas dari Tahanan...
Sementara menurut Kadiv 

Humas Polri Irjen Dedi Pra-
setyo, status Hadian tidak lagi 
sebagai tersangka setelah bebas 
dari Rutan lantaran masa pena-
hanannya telah habis.

“Kalau sudah ada petunjuk 
seperti itu statusnya sudah 
bukan jadi tersangka lagi. Jadi, 
bukan sebagai tersangka lagi 
sudah dikeluarkan dari Rutan,” 
kata Irjen Dedi Prasetyo, saat 
ditemui wartawan  di Monas, 
Jakarta, Kamis (22/12).

Dalam hal ini, kata Dedi, 
Polri mengikuti sebagaima-
na petunjuk dari pihak Jaksa 
Penuntut Umum (JPU). Meng-
ingat, Jaksa telah melakukan 

perkara tersangka kasus tragedi 
Kanjuruhan, Hadian,  tak 
kunjung sempurna alias P19. 
Pada saat bersamaan, masa 
penahanan Hadian di Polda 
Jatim sudah habis. Sedangkan 
lima tersangka lainnya sudah 
dilimpahkan ke Kejaksaan 
Tinggi (Kejati) Jatim dan di-
tahan untuk 20 hari ke depan.

“Dengan waktu (penah-
anan) yang sudah habis ini, 
kami wajib untuk mengeluarkan 
(Hadian) dulu,” kata Kasubdit I 
Kamneg Ditreskrimum Polda 
Jatim, AKBP Achmad Taufi qur-
rahman dikutip Kamis (22/12).

Berkas perkara Hadian di-
anggap belum memenuhi syarat 

oleh jaksa penuntut umum. 
Sehingga, jaksa mengembalikan 
berkas tersebut. Maka, penyidik 
akan segera melakukan perbai-
kan dan melengkapinya. 

“Terkait dengan kelengka-
pan syarat materiil, kami akan 
melakukan kelengkapan terha-
dap kekurangan itu,” ujarnya.

Meski dibebaskan dari tah-
anan, Taufi q menegaskan polisi 
tak menerbitkan surat perintah 
penghentian penyidikan dari 
kepolisian (SP3) terhadap Had-
ian. Sehingga, Hadian masih 
berstatus tersangka.  “Kami 
tidak SP3. Rencananya kami 
akan berupaya mencari ket-
erangan ahli kembali,” katanya.

penelitian berkas penyidikan 
perkara tersebut.

Kepala Kejati Jatim Mia 
Amiati mengatakan, berkas 
perkara Hadian dinyatakan be-
lum lengkap atau P19. Sehingga 
dikembalikan ke penyidik. Dia 
menegaskan, Hadian tidaklah 
bebas. Penyidikan terhadap ter-
sangka tetap berlanjut.  “Bukan 
bebas, bukan dihentikan, tapi 
unsur pidananya belum ter-
penuhi, apabila ada fakta-fakta 
baru, penyidikan dan penyelidi-
kan tetap terbuka,” ujarnya.

Sebelumnya, Kejati Ja-
tim menerima pelimpahan 
tahap dua lima tersangka ka-
sus tragedi Kanjuruhan dari 

penyidik Polda Jatim, Rabu 
(21/12/2022). Kelima tersang-
ka itu diantaranya, Ketua Pan-
pel Arema FC Abdul Haris dan 
Security Offi cer Suko Sutrisno 
yang dijerat Pasal 359 KUHP 
dan atau Pasal 360 KUHP dan 
atau Pasal 103 ayat (1) Jo Pasal 
52 UU Nomor 11 tahun 2022 
tentang Keolahragaan.

Kemudian, Kabag Ops 
Polres Malang Kompol Wahyu 
Setyo Pranoto, Kasat Samapta 
Polres Malang AKP Bambang 
Sidik Achmadi dan Komandan 
Kompi Brimob Polda Jatim 
AKP Hasdarman. Ketiganya 
dijerat Pasal 359 KUHP dan 
atau Pasal 360 KUHP.mar

Kepercayaan Publik ke Polri Anjlok...
Sementara itu, tingkat ke-

percayaan publik terhadap DPR 
masih di bawah Polri. Sejak 
Maret 2021, temuan Charta 
Politika menunjukkan bahwa 
tingkat kepercayaan DPR tidak 
pernah lebih baik dari Polri dan 
berada di posisi buncit.  Saat ini, 
pada Desember 2022, tingkat ke-
percayaan publik terhadap Polri 
dan DPR mulai membaik tipis. 

“Ada kenaikan dari tingkat 
kepercayaan publik terhadap 
Polri, minimal sudah di angka 
62,4 persen. Dan juga diikuti 

muka pada 8-16 Desember 
2022. Total sampel responden 
yang diwawancarai secara valid 
berjumlah 1.220 orang. Ada-
pun margin of  error survei ini 
diperkirakan 2,82 persen. 

Direktur Eksekutif  Charta 
Politika Indonesia, Yunarto Wi-
jaya, mengatakan, pada Juli 2022, 
ada kasus besar yang membuat 
tingkat kepercayaan publik ter-
hadap Polri anjlok. Kepercayaan 
terhadap Polri yang tadinya ada 
di angka 73 persen pada Juni 
2022, menurun menjadi tinggal 

56 persen di bulan September 
2022.  “Ada sebuah kasus besar 
di tahun ini yang menyebabkan 
penurunan tingkat kepercayaan 
terhadap Polri. Kalau kita lihat di 
survei dari bulan Juni ke Septem-
ber, dari tadinya ada di peringkat 
ketiga di angka sekitar 70 persen 
lebih, itu sempat turun di angka 54 
(56) persen,” ujar Yunarto dalam 
jumpa pers virtual, Kamis (22/12).

“Dan kita tahu ini disebabkan 
karena kasus Sambo. Dan cukup 
berpengaruh secara menyeluruh 
terhadap institusi Polri,” katanya. 

ada kenaikan juga dari DPR. 
Dan Polri masih sedikit lebih 
baik dari DPR,” tutur Yunarto. 

Yunarto menyampaikan, 
kenaikan tingkat kepercayaan 
terhadap Polri dan DPR ini 
bukan tanpa sebab. Secara 
umum, tingkat kepercayaan 
ke lembaga tinggi negara lain 
memang naik, sehingga DPR 
dan Polri juga terpengaruh. 

“Walaupun masih jauh 
sekali dari angka normal yang 
sudah berhasil didapat Polri 
ketika berhasil menaikkan 

kepercayaan publik bahkan 
di peringkat ketiga pada saat 
situasi awal Covid sampai satu 
tahun berikutnya,” katanya. 

Berikut tingkat kepercay-
aan publik terhadap lembaga 
per Desember 2022: TNI  
89,2 persen, Presiden 79,4 
persen, Mahkamah Agung 76,2 
persen, Mahkamah Konstitusi 
74,6 persen, Kejaksaan Agung 
72,8 persen, MPR 72,7 persen, 
KPK 71,8 persen, DPD 64 
persen, Polri 62,4 persen, dan 
DPR 6,9 persen.mar
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sebut jurnalis Australia Julie 
Clarke yang pernah mewawan-
carai Sobhraj.

Terlihat ramah dan berpen-
galaman, Sobhraj terlibat dalam 
pembunuhan pertamanya ter-
hadap seorang wanita muda 
asal Amerika Serikat (AS), yang 
jenazahnya ditemukan di pantai 
dengan hanya memakai bikini 
tahun 1975 silam.

Sobhraj yang dijuluki ‘bikini 
killer’ ini pada akhirnya dikait-
kan dengan lebih dari 20 tindak 
pembunuhan. Julukan lainnya 
‘The Serpent’ diberikan karena 
kemampuannya menggunakan 
identitas lain untuk menghindari 

awal dengan alasan kesehatan. Dia 
telah mendekam di penjara Nepal 
sejak tahun 2003 terkait dua kasus 
pembunuhan tahun 1970-an.

Para pejabat di penjara Nepal 
menuturkan,  setelah menerima 
dokumen pengadilan yang relevan, 
pihaknya akan menyerahkan Sobhraj 
kepada otoritas imigrasi. Pengadilan 
Nepal memerintahkan agar Sobhraj 
dideportasi keluar Nepal dalam 
waktu 15 hari. Sobhraj membutuh-
kan operasi jantung tahun 2017 lalu 
dan pembebasannya sejalan dengan 
aturan hukum yang memungkinkan 
pembebasan atas dasar belas kasihan 
terhadap para narapidana yang hanya 
bisa terbaring di tempat tidur, yang 

sudah menjalani tiga perempat masa 
hukumannya.

Sebagai warga negara Prancis 
dengan keturunan Vietnam dan 
India, Sobhraj mulai berkeliling 
dunia pada awal tahun 1970-an dan 
berakhir di Bangkok, Thailand. Me-
nyamar sebagai pedagang permata, 
dia berteman dengan para korban-
nya, yang kebanyakan merupakan 
turis backpacker dari Barat yang 
bergaya hippie, sebelum membius, 
merampok dan membunuh mer-
eka. “Dia membenci backpacker, 
dia melihat mereka sebagai para 
pencandu narkoba muda yang 
malang. Dia menganggap dirinya 
sebagai pahlawan kriminal,” 

penegak hukum. Kisah hidupnya 
telah difilmkan oleh BBC dan 
Netfl ix.

Dia ditangkap di India tahun 
1976 dan kemudian mendekam 
di penjara selama 21 tahun, den-
gan sempat kabur sebentar dari 
penjara tahun 1986 silam sebe-
lum ditangkap kembali di Goa. 
Dibebaskan tahun 1997 silam, 
Sobhraj lalu tinggal di Paris dan 
memberikan wawancara berbayar 
kepada para jurnalis.

Namun tahun 2003, Sobhraj 
kembali ke Nepal dan terdeteksi 
berada di distrik wisata Kaht-
mandu, sebelum ditangkap di 
sebuah kasino. Pengadilan Nepal 

menjatuhkan hukuman penjara 
seumur hidup terhadapnya terkait 
pembunuhan seorang turis AS 
bernama Connie Jo Bronzich 
tahun 1975.

Satu dekade kemudian, dia 
juga dinyatakan terbukti bersalah 
atas pembunuhan seorang warga 
Kanada, yang merupakan rekan 
Bronzich. “Dia berbudaya, so-
pan. Dia tidak hanya seorang 
penipu, penggoda, perampok 
turis, tapi seorang pembunuh 
yang jahat,” tutur Nadine Gires, 
seorang wanita Prancis yang 
pernah tinggal di blok aparte-
men yang sama dengan Sobhraj 
di Bangkok.osm

Pembunuh Berantai ‘Serpent’...

Dwikorita dalam rapat tersebut. 
“Kami laporkan akan ada 27 ribu 
lebih lokasi yang nanti akan jadi atensi 
pengamanan untuk seluruh jajaran 
yang dilaksanakan oleh Polri dalam 
menghadapi pergantian tahun dan 
kegiatan ibadah,” kata Firman.

Firman memaparkan potensi 
kerawanan keamanan, keselamatan, 

Sebelumnya, Irjen Firman 
mengatakan bahwa pihaknya telah 
memetakan lokasi yang menjadi 
atensi pengamanan saat masa libur 
Natal dan tahun baru. Firman men-
gatakan ada 27 ribu lebih lokasi yang 
pengamanannya menjadi atensi Polri. 
Hal itu disampaikan Firman dalam 
rapat kerja bersama Komisi V DPR 

di Kompleks Parlemen, Senayan, 
Jakarta, Selasa (18/12). Rapat itu 
membahas mengenai kesiapan in-
frastruktur dan transportasi saat 
liburan Nataru.

Hadir pula Menteri PUPR Ba-
suki Hadimuljono, Menhub Budi 
Karya Sumadi, Kepala Basarnas 
Henri Alfi andi, dan Kepala BMKG 

ketertiban, dan kelancaran lalu 
lintas (kamseltibcarlantas). Dia 
mengatakan Korlantas Polri akan 
mengantisipasi dan meningkatkan 
jajaran, termasuk di wilayah wisata.

“Ini potensi-potensi yang coba 
kami inventarisasi tentang pen-
ingkatan yang besok ini akan ada, 
termasuk rest area, baik arah jawa 

maupun sumatera,” kata fi rman.
“kemudian peningkatan pen-

umpang tadi sudah disampaikan 
pak menteri, animo masyarakat 
untuk cuti cukup tinggi. kami juga 
mengantisipasi dan mengingatkan 
jajaran untuk wilayah-wilayah 
wisata yang akan digunakan,” 
katanya. mar

Kendaraan Sumbu 3 Roda Dilarang...

JAKARTA(IM)-Vak-
sinolog Dirga Sakti Rambe 
menyatakan, jika tren ka-
sus dari tiap indikator yang 
berkaitan dengan penanganan 
Covid-19 menunjukkan per-
baikan dalam kurun waktu 
tiga pekan terakhir. 

“Kalau kita lihat datanya, 
angka Covid ini memang 
dalam tiga pekan terakhir itu, 
semua indikatornya membaik. 
Baik jumlah kasus, keterisian 
tempat tidur di rumah sakit 
(BOR), keterisian ICU sampai 
kematian itu alhamdulillah 
menurun dalam tiga pekan 
terakhir,” kata Dirga.

Dirga mengatakan, pe-
mantauan baik tersebut akh-
irnya seiring dengan rencana 
Presiden RI Joko Widodo 
yang mencanangkan bila akhir 
tahun 2022 nanti, pemerintah 
akan mencabut aturan PPKM 
dalam artian menyongsong 
Indonesia memasuki endemi. 
Meski tren terus mengalami 
perbaikan, Dirga mengingat-
kan semua pihak untuk terus 
waspada karena pandemi 
Covid-19 belum usai. 

Seharusnya, perbaikan 
situasi dijadikan pembelajaran 
masyarakat untuk melind-
ungi orang-orang yang masih 
rentan terhadap penularan 
seperti lansia, orang yang be-
lum melakukan vaksinasi atau 
mendapatkan dosis lengkap 
dan penderita komorbid atau 
penyakit penyerta.

“Buat sebagian besar 
orang dewasa yang muda, 
sehat, tidak ada komorbid, 
akan lebih siap memasuki en-
demi. Tapi bagi mereka yang 
komorbid ini mesti waspada, 
hati-hati sekali,” katanya.

Dirga melanjutkan bahwa 
justru pada masa landailah 
pemberian vaksin harus di-
perkuat. Sebab, dalam banyak 
penelitian, antibodi terbukti 
berkurang lewat dari tiga 
sampai enam bulan. Pada 
rentang waktu itu juga, dapat 
dipastikan kasus Covid-19 
akan kembali mengalami gel-
ombang puncak berikutnya.

Pakar: Tren Kasus Covid-19 
di Indonesia Membaik 

Dokter Ingatkan Anak Pendek Harus Segera 
Diperiksa Agar Tetap Bisa Tumbuh Tinggi 

JAKARTA(IM)- Lionel 
Messi berhasil membukti-
kan dirinya mampu menjadi 
pemain sepakbola terbaik 
masa kini dengan membawa 
negaranya jadi juara Piala 
Dunia 2022. Padahal saat ma-
sih anak-anak, Messi pernah 
alami gangguan hormon atau 
Growth Hormone Defi ciency 
(GHD) yang menyebabkan 
tubuhnya pendek.

Dokter spesialis anak 
Prof.  Dr. dr.  Aman Pu-
lungan, Sp.A., menjelas-
kan bahwa kondisi Messi 
bisa teratasi karena kelainan 
hormon itu terdeteksi dan 
diterapi sejak pemain Argen-
tina itu masib remaja.

“Sebagai ahli endoktrin 
anak, Messi ini telah saya 
ikuti dari awal dan sangat 
menarik. Umur 11 tahun 
dia didiagnosis growth hor-
mone defi ciency atau kurang 
growth hormon. Sejak umur 
9 tahun tidak tumbuh dan 
pada saat itu tingginya 132 
cm dan diprediksi tinggi 
badan maksimalnua hanya 
139 cm,” tutur dokter Aman 
dikutip dari videonya di Ins-
tagram, Rabu (21/12).

Messi diketahui mendapatkan 
terapi fi Argentina sejak usinya 
11 tahun. Kemudian dilanjutkan 
terapi di Barcelona sampai usia 14 
tahun. Hasilnya, kini Messi memi-
liki tinggi badan 169 cm.

“Walaupun jauh dari tinggi 
rata-rata orang Argentina yaitu 
174 cm. Dan kita lihat kema-
rin seluruh pemain yang dapat 
penghargaan semuanya jauh lebih 
tinggi daripada Messi,” imbuh 
dokter Aman.

Meski demikian, mantan 
Ketua Ikatan Dokter Anak In-
donesia (IDAI) itu mengingatkan 
untuk oara orang tua agar jangan 
mengabaikan bila anak bertubuh 
pendek. “Berpesan, sebaiknya 
periksakan kondisi anak apabila 
pertumbuhannya tidak sesuak 
dengan usianya. 

“Jika ada anak pendek di-
periksa lah dengan betul dan 
diterapi dengan betul. Bahkan 
yang kekurangan growth hor-
mone bisa jadi pemain terbaik 
di dunia. Jadi pastikan bila anak 
pendek didiagnosis dengan 
betul dan diterapi dengan betul. 
Jangan hanya kita pikirkan 
stunting. InsyaAllah bisa kita 
terapi,” pesan dokter Aman.
tom

“Katakan gelombang kita 
sekarang sudah turun, kita ha-
rus waspada pada bulan-bulan 
Februari, Maret, April jangan 
sampai ada gelombang baru,” 
ucap Dirga.

Ia mengatakan, di DKI 
Jakarta misalnya, pasien yang 
dirinya temui di rumah sakit pal-
ing banyak merupakan pasien 
dengan gejala berat Covid-19 dan 
belum melakukan vaksinasi. Pa-
dahal booster bisa menurunkan 
risiko kematian akibat Covid-19 
sampai dengan 4,5 kali diband-
ingkan dengan yang belum vak-
sin sama sekali.

Menur utnya  wa laupun 
pemerintah memiliki rencana 
untuk menyongsong endemi, 
kebijakan itu masih bersifat buka 
tutup. Artinya, semua kebijakan 
masih bisa berubah sewaktu-
waktu sesuai dengan kondisi 
yang ada. Oleh karenanya, Dirga 
mengajak masyarakat untuk 
merayakan dan melewati libur 
Natal dan Tahun Baru 2023 
dengan situasi yang aman bagi 
semua, karena bertepatan pula 
dengan libur sekolah anak-anak.

Ia mengajak semua pihak 
untuk menyegerakan vaksinasi 
booster pertama dan booster 
kedua bagi lansia, serta meng-
ingat bahwa sejatinya Covid-19 
belum berakhir dan tidak ada 
waktu untuk lengah, di tengah 
terjadinya lonjakan kasus positif  
di negara lain seperti China aki-
bat varian baru.

“Covid sampai hari ini belum 
selesai pandeminya dan Covid 
masih ada. Tapi betul saya di 
rumah sakit merasakan betul 
bahwa jumlah kasusnya menu-
run,” kata Dirga.

Data Satgas Covid-19 per tang-
gal 20 Desember 2022 hingga pukul 
12.00 WIB menunjukkan, kasus 
positif  mengalami penambahan 
1.297 kasus dan totalnya menjadi 
6.711.703, sementara kasus aktif  
turun 1.511, sehingga jumlahnya 
tersisa 25.727 kasus. Angka kes-
embuhan juga terus naik, dengan 
bertambah 2.781 orang menjadi 
6.525.525 orang. Namun, kematian 
juga bertambah 27 jiwa menjadi 
160.451 jiwa. tom

melalui berbagai media. Hal 
ini kami lakukan karena masih 
banyak masyarakat yang diru-
gikan karena nyatanya angka 
yang melapor ini lebih banyak 
lagi,” tandasnya.

Modus Penipuan
Menurut Hatta Wardhana, 

modus yang paling sering digu-
nakan adalah penipuan melalui 
belanja daring alias online shop. 
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